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BAB IV 

FAKTOR-FAKTOR PENDORONG KELUARNYA QATAR DARI OPEC 

  

 

 Bab ini akan membahas mengenai faktor ekonomi dan politik yang 

menyebabkan Qatar memutuskan untuk keluar dari OPEC di tahun 2019. Bab ini 

terdiri dari dua sub bab utama diantaranya sub bab pertama membahas mengenai 

faktor ekonomi dan sub bab kedua akan membahas mengenai faktor politik. Faktor 

ekonomi membahas mengenai orientasi fokus gas alam Qatar yang telah 

diumumkan oleh pemerintah Qatar lalu dikaitkan dengan pandangan para 

cendekiawan serta dilihat menggunakan data perkembangan LNG dan minyak yang 

telah dibahas dalam bab 3. Faktor politik membahas mengenai dorongan yang 

dilihat dari kondisi internal OPEC dan kondisi geopolitik di kawasan Timur Tengah 

yang dihadapi Qatar. Faktor yang ada lalu dikaitkan dengan menggunakan 

pendekatan Merkantilisme, konsep keamanan energi, serta konsep kepentingan 

nasional. 

 

4.1 Faktor Ekonomi Pendorong Qatar Keluar dari OPEC di Tahun 2019 

 Qatar pernah menjadi bagian sejak 1961 hingga 2018. Qatar pernah ikut 

menjadi bagian dari OPEC sejak 1961 hingga 2018. Pada era 1960-an, Qatar 

menjadi negara pertama diluar negara pendiri yang bergabung pada organisasi 
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tersebut.216  Qatar pernah menjadi tuan rumah konferensi OPEC di tahun 2006. 

Konferensi lalu memuji pemerintahan Qatar karena mampu mengatur pertemuan 

dengan baik dan bersikap ramah terhadap delegasi yang hadir.217  Disamping itu, 

Qatar pernah menjadi Presiden Konferensi OPEC di tahun 2016 yang diwakili oleh 

Mohammed Saleh Al-Sada yang merangkap sebagai Menteri Energi dan Industri 

Qatar. Dalam kepemimpinannya, Konferensi OPEC menghasilkan perjanjian 

bersejarah mengenai pembentukan deklarasi kerjasama antara OPEC dan negara 

non-OPEC.218 

 Pada tanggal 3 Desember 2018, Qatar mengirimkan surat kepada Sekretaris 

Jenderal OPEC bahwa negaranya akan mengundurkan diri dari OPEC terhitung per 

Januari 2019. Keputusan Qatar dari OPEC selanjutnya dideklarasikan secara resmi 

oleh Menteri Energi Qatar, HE Saad bin Sherida Al Kaabi. Ia menyatakan bahwa 

keputusan negaranya untuk meninggalkan OPEC karena Qatar ingin memfokuskan 

perhatiannya terhadap pengembangan produksi di sektor gas alam. Al Kaabi 

mengatakan bahwa potensi negaranya berada di gas alam bukanlah di minyak 

bumi.219 Keputusan ini didasari oleh pertimbangan ekonomi domestik dan aspirasi 

Qatar terkait gas alam di kancah global dengan keinginan untuk meningkatkan 

produksi liquefied natural gas (LNG) dari 77 juta ton per tahun menjadi 110 juta 

ton per tahun. Reorientasi fokus terhadap LNG didasari karena produksi minyak 

 
216 “Qatar to leave OPEC and set own oil and gas output”, CBC, diakses 20 Oktober 2020, 3 
Desember 2018, https://www.cbc.ca/news/business/qatar-opec-withdrawal-1.4930013. 
217 “Consultative Meeting of the OPEC Conference", OPEC, diakses 21 Oktober 2020, 20 Oktober 
2006, https://www.opec.org/opec_web/en/press_room/488.htm. 
218 "Qatar Participate in OPEC Meetings”, The Peninsula, diakses 22 Oktober 2020, 24 Juni 2018, 
https://thepeninsulaqatar.com/article/24/06/2018/Qatar-participates-in-Opec-meetings. 
219 "Qatar Pulls out of OPEC Oils Producer's Cartel", BBC News, diakses 11 Desember 2020, 3 
Desember 2018, https://www.bbc.com/news/business-46424110. 
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bumi dari negara tersebut hanya berkontribusi kurang dari 2% output produksi 

minyak dari negara-negara anggota OPEC.220 Al-Kaabi menambahkan bahwa Qatar 

bangga dalam posisi internasionalnya di garis depan produsen gas alam dan sebagai 

pengekspor LNG terbesar yang telah memberikan manfaat terhadap Qatar dengan 

ekonomi yang kuat dan tangguh.221 

 Keluarnya Qatar dari OPEC dengan alasan ingin memfokuskan terhadap 

pengembangan produksi gas alam jika dilihat dari konsep kepentingan nasional 

yang dicanangkan oleh Joseph Frankel, fokus pengembangan produksi gas alam 

masuk dalam kategori aspirasional yaitu sesuatu yang ingin dicapai oleh suatu 

negara.222 Hal ini dapat dilihat dari kepentingan Qatar untuk meningkatkan target 

produksi LNG-nya sebanyak 110 juta ton di tahun 2024 demi mempertahankan 

negaranya sebagai produsen LNG nomor satu di dunia. Jika dilihat dari konsep 

kepentingan oleh Aleksius Jemadu, target pencapaian 110 juta ton produksi 

merupakan kepentingan nasional yang sifatnya non-vital karena prosesnya 

memerlukan waktu dan manfaatnya akan dirasakan di kemudian hari.223 Hal ini 

dapat dilihat dari kemungkinan manfaat yang diperoleh jika produksi LNG Qatar 

di tahun 2024 tercapai, pemerintah Qatar telah mengkalkulasikan bahwa 

pendapatan negara bisa mencapai lebih dari 40 miliar dolar AS.  

 Pernyataan pemerintah Qatar mengenai dasar pertimbangan ekonomi 

domestik serta aspirasi untuk keluar dari OPEC tidak terlepas faktor perekonomian 

 
220 "Qatar OPEC Exits", Loc.cit., halaman 2. 
221 "Qatar says will leave OPEC", DW Made for Minds, diakses 11 Desember 2020, 
https://www.dw.com/en/qatar-says-will-leave-opec/a-46545900.  
222 Mohtar Mas’oed, Loc.cit., halaman 172. 
223 Aleksius Jemadu, Loc.cit., halaman 67-69. 
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negara yang bertumpu dari aktivitas eksplorasi sumber daya energi khususnya 

produk unggulannya berupa LNG. Data menunjukan bahwa total pendapatan yang 

diperoleh Qatar, 49% diantaranya berasal dari industri LNG dengan jumlah 

sebanyak 35 miliar dolar AS dan digunakan demi pembangunan ekonomi dan 

pengembangan masyarakat. Disamping itu, hampir 90% pendapatan aktivitas 

ekspor Qatar, dihasilkan dari industri energi. Pendapatan ini lalu digunakan oleh 

Qatar untuk meningkatkan perekonomian, stabilitas keamanan, dan pembangunan 

nasional. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Justin Dargin, bahwa gas alam 

merupakan aspek penting bagi negara karena menjadi tumpuan bagi negara 

tersebut.224 Apabila dilihat dari konsep keamanan energi, fokus pengembangan 

produksi LNG demi perekonomian Qatar menunjukan bahwa fokus dilakukan 

untuk mengamankan energi demi memfasilitasi pertumbuhan ekonomi, akses 

terhadap layanan energi, dan kualitas hidup masyarakat.225 

 Selanjutnya, fokus industri LNG yang menjadi faktor ekonomi penentu 

Qatar keluar dari OPEC tidak terlepas dari industri LNG di Qatar yang lebih 

berkembang bila dibandingkan dengan industri minyak bumi yang dilihat dari 

aktivitas produksi. Data dari bab 3 menunjukan bahwa produksi LNG Qatar 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam satu dekade terakhir. Untuk pertama 

kalinya, produksi LNG Qatar di tahun 2012 melampaui minyak mentah dari negara 

tersebut. Bahkan di tahun 2018, produksi LNG Qatar setara dengan 5,5 juta barel 

minyak per hari. Namun di sisi lain, industri minyak bumi Qatar mengalami 

 
224 Justin Dargin, Loc.cit., halaman 136. 
225 Nikolay Moraviev, Anastasia Koulouri, Loc.cit., halaman 14. 
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penurunan produksi dan berada di titik terendah di tahun 2018 jika dilihat dari 

perkembangan produksi selama satu dekade terakhir.  

 Meningkatnya industri LNG Qatar saat ini bila dibandingkan dengan 

industri minyak disebabkan oleh beberapa faktor pendukung dibaliknya. faktor 

pertama yaitu kemampuan Qatar yang mampu berhasil mencapai target produksi 

LNG jangka panjang. Hal ini dapat dilihat dari data pencapaian produksi sebanyak 

77 juta ton di tahun 2011 padahal di tahun 2008 produksi LNG berada dibawah 20 

juta ton. Faktor kedua yaitu keberadaan ladang gas alam terbesar di dunia yang 

berada di Qatar bernama NorthField dengan luas mencapai 6000 kilometer persegi. 

Faktor ketiga yaitu cadangan gas alam yang dimiliki Qatar sebanyak 900 triliun 

kaki kubik yang setara dengan 14% total cadangan gas alam dunia yang 

diperkirakan mampu bertahan hingga 138 tahun kedepan. Faktor keempat yaitu 

adanya fasilitas dan infrastruktur kelas dunia yang dimiliki oleh negara tersebut. 

Hal tersebut dapat dilihat dari adanya enam kereta pengolahan LNG Qatar yang 

terbesar di dunia. Faktor kelima yaitu adanya penambahan infrastruktur di industri 

LNG yaitu dengan membangun empat mega train di Qatar demi mencapai target 

produksi 110 juta ton LNG di tahun 2024. Lima faktor pendukung diatas 

menunjukan kesesuaian terkait konsep kepentingan nasional oleh Morgenthau, 

bahwa kepentingan nasional harus sesuai dengan kemampuan dan kapasitas suatu 

negara.226 Dalam hal ini, kepentingan nasionalnya yaitu demi memenuhi target 

 
226 Mohtar Mas’oed, Loc.cit., halaman 167. 
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produksi 110 juta ton LNG per tahun yang didukung oleh kemampuan dan kapasitas 

berupa lima faktor pendukung demi mencapai target produksi. 

 Faktor lainnya yang menyebabkan pemerintah Qatar memfokuskan industri 

energinya kepada LNG yaitu adanya potensi perkembangan industri LNG di masa 

mendatang. Menurut penulis, potensi ini terdiri dari dua bentuk. Potensi pertama 

yaitu kemampuan peningkatan LNG Qatar di masa depan karena didukung oleh 

cadangan yang melimpah. Hal ini sesuai dengan pernyataan pemerintah Qatar 

bahwa potensi negaranya berada di gas alam. Sedangkan potensi kedua yaitu 

adanya pertumbuhan permintaan LNG dunia di masa mendatang. hal ini dapat 

dilihat dari laporan "BP Energy Outlook 2018" yang menyatakan bahwa permintaan 

global terhadap gas alam selama 25 tahun ke depan akan tumbuh lebih cepat 

dibandingkan dengan minyak bumi dan batu bara. Adanya peningkatan permintaan 

gas alam di masa mendatang sesuai dengan konsep keamanan energi oleh Bahgat 

Gawdat yang menyatakan bahwa gas alam akan menikmati pertumbuhan di masa 

mendatang dalam konsumsi dan perdagangan dunia. Menurutnya, di masa 

mendatang gas alam perlahan akan menggantikan batubara dan minyak karena 

karakteristik pembakarannya yang lebih sehat dari batubara dan minyak bumi.227 

Pertumbuhan permintaan global terhadap LNG di masa mendatang di berbagai 

belahan dunia dimanfaatkan oleh Qatar demi memperoleh keuntungan. Hal ini 

menyebabkan Qatar berani untuk meningkatkan kapasitas produksi LNG untuk 

 
227 Gawdat Bahgat, Loc.cit., halaman 64. 
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mempertahankan dominasinya di industri LNG dunia demi memperoleh 

keuntungan di masa mendatang. 

 Reorientasi fokus terhadap gas alam di Qatar yang menjadi penyebab Qatar 

keluar dari OPEC tidak terlepas dari faktor penurunan produksi minyak bumi di 

negara tersebut. Penurunan ini didasari oleh dua faktor penyebab yaitu dari 

eksternal dan internal. Faktor eksternal disebabkan dari adanya krisis keuangan 

global yang menyebabkan jatuhnya harga minyak dan menurunnya permintaan 

minyak Qatar dari konsumen akibat krisis keuangan global. Hal ini menyebabkan 

indeksasi pendapatan gas alam ke industri minyak demi menutup kerugian dari 

penjualan minyak bumi di tahun 2014 dan 2015. Kondisi diatas menurut penulis 

merupakan hal yang menarik karena industri gas alam mampu menyelamatkan 

kerugian dari industri minyak bumi Qatar. Sedangkan faktor internal disebabkan 

adanya penurunan total produksi minyak bumi dari ladang yang dimiliki Qatar. 

Data menunjukan bahwa produksi minyak dari ladang minyak Qatar yang telah 

berumur menyusut sebanyak 9% dari tahun 2010 ke 2014. Hal ini sesuai dengan 

pendapatan dari Justin Dargin mengenai penemuan fakta bahwa produksi minyak 

di Qatar mengalami keterbatasan.228 

 Faktor ekonomi kelima yaitu adanya persaingan industri LNG di masa 

mendatang yang lebih kompetitif sehingga menyebabkan Qatar menargetkan 

produksi LNG demi mempertahankan negaranya sebagai produsen utama dunia 

dalam industri tersebut. Menurut Nikolay Kozhanov, alasan pemerintah Qatar 

 
228 Justin Dargin, Loc.cit., halaman 137. 
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mempertahankan dominasinya di industri LNG semata-mata dilakukan demi 

melindungi statusnya di masa mendatang. Hal ini diakibatkan oleh persaingan 

industri gas LNG di masa mendatang yang semakin kompetitif.  Jika ambisi ini 

tidak dilakukan, maka dalam lima tahun mendatang pangsa gas global Qatar dapat 

berkurang hingga 21%.229  

 Jika melihat pernyataan pemerintah Qatar untuk keluar dari OPEC demi 

mempertahankan negaranya sebagai produsen dan eksportir LNG nomor satu di 

dunia, hal ini sebenarnya telah menjadi fokus energi Qatar yang dinyatakan sama 

persis pada tanggal 26 September 2018 oleh Menteri Energi Qatar. Apabila dilihat 

dari pendekatan Merkantilisme, Fokus LNG Qatar semata-mata dilakukan demi 

meningkatkan kekuatan ekonomi demi kekuasaan negara yang dilihat dari 

keinginan pemerintah untuk mempertahankan posisinya sebagai eksportir LNG 

nomor satu dunia.230  Fokus energi Qatar LNG semata-mata Hal ini sesuai dengan 

data yang ada pada bab sebelumnya, bahwa Qatar di tahun 2018 memang menjadi 

negara produsen serta pengekspor LNG terbesar di dunia dengan volume ekspor di 

tahun 2018 yang mampu menyumbang 27% total ekspor LNG dunia. 

 Keunggulan Qatar sebagai produsen sekaligus eksportir LNG terbesar di 

dunia per tahun 2018 tidak bisa terlepas dari beberapa strategi pendukung serta 

adanya faktor pembeda produk LNG negara tersebut dengan produsen negara lain. 

Qatar mampu menciptakan beberapa strategi serta inovasi yang tepat. Strategi 

tersebut diantaranya berupa pengembangan model pengiriman LNG yang dikontrol 

 
229 Nikolay Kozhanov, Loc.cit., halaman 2. 
230 Knud Erik Jorgensen, Loc.cit., halaman 147. 
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penuh oleh Qatar, strategi pengurangan biaya di setiap fase rantai pengiriman LNG, 

dan strategi perluasan kapasitas kilang serta memodifikasi ukuran kapal tanker.  

Faktor yang menjadi pembeda produk LNG Qatar dengan negara lain yaitu LNG 

yang diproduksi Qatar biayanya rendah. Faktor pembeda inilah yang membuat 

produk LNG Qatar mampu diminati oleh pangsa pasar di wilayah Asia dan Eropa.  

 Apabila dikaitkan dengan konsep keamanan energi dari buku "Rethinking 

Energy Security in Asia: A Non-Traditional View of Human Security", strategi yang 

telah digunakan Qatar dalam industri LNG telah mencakup dua cara yaitu 

pemanfaatan teknologi dan tata kelola pasar yang baik demi meningkatkan 

keamanan energi.231 Cara pertama berupa pemanfaatan teknologi telah dilakukan 

Qatar dengan melakukan strategi pengurangan biaya di fase rantai pengiriman LNG 

serta adanya inovasi modifikasi kapal tanker. Sedangkan cara kedua peningkatan 

keamanan energi berupa tata kelola pasar yang baik telah dilakukan Qatar 

melakukan strategi pengembangan model pengiriman LNG yang dikontrol oleh 

Qatar. Dengan tata kelola pasar yang baik maka konsumen dan investor percaya 

untuk bisnis dengan suatu negara.232 Hal ini telah terbukti di industri Qatar yang 

mana menjadi negara terbesar pengekspor LNG di dunia. 

 Qatar pernah dianggap menjadi salah satu dari kelompok inti di OPEC 

Disamping itu, pada tahun 2017 Doha mampu memperoleh pendapatan sebesar 35 

juta dari OPEC. Namun, di tahun 2018 jumlah produksi minyak Qatar hanya 

mampu menyumbang 2% dari total output OPEC. Qatar memutuskan keluar dari 

 
231 Mely Caballero-Anthony, Youngho Chang, Nur Azha Putra, Loc.cit., halaman 10. 
232 Ibid, halaman 12. 
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OPEC padahal negara tersebut mampu memperoleh pendapatan sebesar 35 juta 

dolar dari organisasi tersebut. Jika dilihat dari pendekatan Merkantilisme, fokus 

pemerintah Qatar terhadap LNG semata-mata dilakukan demi meningkatkan 

kekayaan dan kekuasaan.233 Hal ini semata-mata demi menjaga industri LNG tetap 

berkelanjutan di masa mendatang. Kekayaan energi berupa LNG yang dimiliki 

Qatar menjadi instrumen negara demi menciptakan kesejahteraan dan keamanan 

negeri.234 Oleh karenanya, faktor-faktor politik yang telah disebutkan mendorong 

Qatar untuk memajukan kepentingan nasionalnya dalam hal ini fokus terhadap 

pengembangan LNG.235 

 

4.2 Faktor Politik Pendorong Qatar Keluar dari OPEC di Tahun 2019 

 Pada tanggal 3 Desember 2018, Menteri Energi Qatar, HE Saad bin Sherida 

Al Kaabi, mengatakan bahwa keputusan keluarnya Qatar dari OPEC tidak bersifat 

politis dan murni terkait strategi negaranya untuk beralih ke produksi LNG. Al-

Kaabi mengatakan bahwa keluarnya Qatar dari OPEC tidak banyak membawa 

kerugian karena negaranya merupakan pemain kecil dan menganggap suaranya di 

organisasi tidak penting. Terkait peranan OPEC di masa mendatang, Al-Kaabi 

berpendapat bahwa kekuatan yang dimiliki OPEC akan berkurang seiring dengan 

pertumbuhan produsen seperti Amerika Serikat dan Rusia. Ia selanjutnya 

 
233 Knud Erik Jorgensen, Loc.cit., halaman 147. 
234 Robert Jackson, Robert Sorensen, Loc.cit., halaman 162. 
235 Ibid, halaman 164. 
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memandang bahwa perpecahan politik yang mempengaruhi industri energi saat ini 

cukup mengganggu dan berharap adanya pembatasan tarif yang terjadi dapat 

ditiadakan khususnya yang dirasakan Iran. Ia menganggap bahwa sanksi terhadap 

Iran tidak baik terhadap bisnis energi.236  Pernyataan resmi pemerintah Qatar 

mengenai keputusan negaranya keluar dari OPEC yang murni bersifat ekonomi, 

dianggap oleh berbagai pihak baik dari internal di negeri Qatar maupun pihak yang 

bukan berasal dari Qatar bahwa keputusan tersebut erat dengan faktor politik. Hal 

ini tidak terlepas dari kondisi internal OPEC yang dianggap tidak stabil dan juga 

kondisi geopolitik Qatar di kawasan Timur Tengah yang tengah memanas akibat 

krisis diplomatik. 

 

4.2.1 Stabilitas Internal OPEC yang Memburuk 

 Dalam jurnal karya Pusat Penelitian dan Studi Kebijakan Arab Institut 

Doha, bahwa keluarnya Qatar dari OPEC tidak terlepas kondisi internal OPEC yang 

memburuk dan adanya penurunan pengaruh organisasi terhadap negara anggota.  

Kesewenangan Arab Saudi dalam menyikapi permintaan negara anggota kepada 

OPEC dari adanya kelebihan pasokan minyak dunia justru merugikan beberapa 

negara anggota OPEC dan seakan menunjukan keegoisannya dalam OPEC. Hal ini 

memicu kekecewaan dari beberapa anggota OPEC terhadap oleh Arab Saudi karena 

menetapkan suatu keputusan tanpa kesepakatan anggota OPEC. Arab Saudi yang 

 
236 David Reid, Loc.cit. 
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dianggap sebagai pemimpin organisasi karena mampu mengontrol kebijakan 

produksi dan harga justru merugikan kepentingan dari negara anggota.237  

 Disamping itu, permasalahan internal OPEC muncul ketika beberapa negara 

anggota merasa bahwa pengaruh mereka dalam pengambilan keputusan organisasi 

terbatas yang dilihat dari pernyataan Menteri Energi Qatar bahwa negaranya 

menganggap bahwa suara mereka dalam organisasi tidak lagi penting.  Dua 

persoalan ini sejalan dengan pendapat Profesor Steven Wright dari Universitas 

Hamad bin Khalifa Doha. Dalam sebuah artikel opininya dijelaskan bahwa 

pengaruh negara anggota OPEC dengan produksi minyak yang kecil seperti Qatar 

maka dalam suatu pengambilan keputusan organisasi sangatlah terbatas. Disamping 

itu, beliau menyoroti bahwa OPEC pada dasarnya merupakan sebuah kartel yang 

dipimpin oleh Arab Saudi dan pengaruhnya terhadap global telah menurun. 238  

 Permasalah internal OPEC diperparah ketika adanya perselisihan yang 

terjadi demi menentukan kebijakan arah OPEC. Hal ini dapat terlihat pada 

pertemuan ke-171, ketika sejumlah negara gagal mencapai kesepakatan karena 

dipicu perselisihan antar negara anggota akibat ada pihak yang menginginkan 

kebijakan penurunan produksi minyak, namun disisi lain ada pihak yang enggan 

untuk menurunkan produksi. Disamping itu, ketika Qatar menghadiri pertemuan 

OPEC yang terakhir di tahun 2018, pertemuan ini diwarnai dengan aksi tidak 

menyenangkan oleh para Menteri negara anggota OPEC terhadap perwakilan 

Qatar. Dalam pertemuan tersebut, mayoritas Menteri seakan enggan berbicara 

 
237 “Qatar OPEC Exits.”, Loc.cit, halaman 3. 
238 Steven Wright, Loc.cit. 
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secara terbuka dengan Qatar. Perlakuan tersebut terjadi akibat adanya pemutusan 

hubungan diplomatik antara Arab Saudi dan sekutunya dengan Qatar yang terbawa 

ke dalam organisasi. 239  

 Jika dilihat dari konsep organisasi internasional, organisasi internasional 

erat kaitannya sebagai referensi terhadap pola tatanan tertentu yang muncul dari 

kekuatan besar yang memiliki kepentingan besar di baliknya.240 Kekuatan besar 

dalam suatu organisasi internasional terlihat terjadi di OPEC dengan adanya 

dominasi dari Arab Saudi dalam organisasi tersebut. Jika dilihat dari sejarah 

perkembangan OPEC, dominasi Arab Saudi dalam OPEC sebenarnya mulai terlihat 

pada periode 1980-an, saat itu OPEC dilanda pergolakan persatuan akibat adanya 

perang jatuhnya harga minyak. Arab Saudi lalu menyerukan semua negara anggota 

melakukan kuota produksi dan tetap berada di organisasi tersebut. Seruan tersebut 

lalu disetujui oleh semua negara anggota. Arab Saudi mampu mendominasi OPEC 

karena negara ini mampu mengontrol sepertiga cadangan minyak OPEC.241  

 Dominasi Arab Saudi justru menjadi bumerang bagi stabilitas internal 

dalam organisasi. Peran Arab Saudi yang dominan di OPEC justru berbanding 

terbalik dengan negara anggota dengan produksi yang kecil, pengaruh mereka 

dalam pengambilan keputusan dalam organisasi sangat terbatas dan seolah suara 

mereka tidak dianggap penting. Keputusan kebijakan sepihak dari Arab Saudi justru 

memperlihatkan bahwa tujuan dari didirikan OPEC diantaranya demi menyatukan 

 
239 Rania El Gamal, Dmitry Zhdannikov, Op.cit., halaman 10. 
240 Thomas G. Weis, Rorden Wilkinson, Loc.cit., halaman 271. 
241 Albert L Danielsen, Loc.cit. 
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kebijakan antar negara anggota dan demi melindungi kepentingan kolektif justru 

tidak dilakukan dengan baik dan benar di dalam OPEC. Menurut Nikolay 

Kozhanov, dengan keluarnya Qatar dari OPEC, Qatar tidak perlu lagi 

mengakomodasi inisiatif dari Arab Saudi. Keadaan ini menjadi jauh lebih alami 

bagi negara tersebut karena minyak bukan lagi menjadi sumber pendapatan utama 

Qatar.242 

 Dengan Keluarnya Qatar dari OPEC, maka di satu sisi negara tersebut 

melewatkan kerjasama kemitraan yang saat ini tengah dilakukan OPEC dengan 

negara non-OPEC. Saat ini OPEC telah menciptakan Deklarasi Kerjasama dengan 

beberapa negara non-OPEC yang telah disahkan pada tanggal 6 Juni 2020.243 

Kerjasama ini dilakukan demi menyatukan kepentingan terkait minyak antar negara 

yang menyetujui, menciptakan investasi perminyakan yang adil, menciptakan 

pasokan minyak yang stabil, dan mempertahankan stabilitas harga minyak dunia. 

Namun menurut penulis, manfaat ini akan sangat berdampak apabila industri energi 

dalam suatu negara terfokus pada perminyakan. Kondisi ini justru berbeda dengan 

Qatar karena saat ini mereka terfokus pada industri gas alam sehingga adanya 

kemitraan di dalam OPEC tidak akan berdampak secara signifikan apabila Qatar 

masih tetap di OPEC. 

 Jika dilihat dari konsep kepentingan nasional oleh Scott Burchill, bahwa 

salah satu dari tiga hal penting dalam kepentingan nasional yaitu demi keputusan 

kebaikan negara, maka keputusan Qatar keluar dari OPEC merupakan suatu 

 
242 Nikolay Kozhanov, Loc.cit., halaman 4. 
243 “Declaration of Cooperation: Statement 11th OPEC and non-OPEC Ministerial Meeting”, Loc.cit. 
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kepentingan nasional demi kebaikan negara tersebut.244 Kondisi internal OPEC 

yang tidak stabil serta adanya kekecewaan dari internal OPEC yang dirasakan 

Qatar, maka memungkinkan negara tersebut untuk lebih baik keluar dari organisasi.  

Menurut penulis, tindakan rasional telah dilakukan oleh Qatar untuk keluar dari 

OPEC dibandingkan berada di organisasi. Tindakan rasional yang telah disebutkan 

diatas sesuai dengan pernyataan Steven Wright bahwa keluarnya Qatar merupakan 

keputusan yang masuk akal bukan hanya dari sudut pandang bisnis tetapi juga dari 

sudut pandang strategis. Keputusan ini tepat karena semua hal telah 

dipertimbangkan dan dibuat dalam waktu yang tepat.245  

 

4.2.2 Krisis Diplomatik Qatar 

 Dalam sub-bab sebelumnya dituliskan bahwa perlakuan tidak 

menyenangkan yang diterima perwakilan Qatar dalam pertemuan OPEC. Hal ini 

terjadi akibat adanya konflik diplomatik antara Qatar dengan negara anggota OPEC 

yang terbawa dalam pertemuan. Dapat diketahui bahwa saat itu kondisi geopolitik 

antara beberapa di kawasan Timur Tengah dengan Qatar tengah memanas akibat 

adanya krisis diplomatik yang terjadi sejak 5 juni 2017 dan diprakarsai oleh dua 

negara anggota OPEC dan dua negara non-OPEC yaitu Arab Saudi, Uni Emirat 

Arab, Bahrain, dan Mesir. Pemutusan diplomasi yang diterima Qatar terdiri oleh 

beberapa sebab.  

 
244 Aleksius Jemadu, Loc.cit., halaman 29. 
245 Steven Wright, Loc.cit 
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 Penyebab pertama yaitu adanya aktivitas dukungan pemerintah Qatar di 

beberapa negara yang berkonflik yang secara tidak langsung maupun langsung 

bersangkutan terhadap negara yang memutuskan hubungan diplomatik dengan 

Doha. Konflik secara tidak langsung terjadi antara Qatar dan Arab Saudi dalam 

konflik di Suriah ketika Qatar mendukung partai oposisi sedangkan Arab Saudi 

mendukung pemerintahan Suriah. Konflik secara langsung terjadi ketika Qatar ikut 

intervensi dalam kerusuhan yang terjadi di Mesir. Qatar mendukung Ikhwanul 

Muslimin yang memberontak terhadap pemerintahan Qatar. Hal ini menyebabkan 

Arab Saudi, Uni Emirat Arab, dan Bahrain lalu menarik duta besarnya dari Doha di 

tahun 2014 karena menganggap Qatar terlalu mencampuri urusan rumah tangga 

negara di kawasan Timur Tengah. Sedangkan pemerintah Mesir memboikot media 

resmi Al-Jazeera dengan menutup kantor media milik Qatar di Kairo yaitu Al-

Jazeera serta menahan para jurnalisnya. Penyebab kedua yaitu Qatar dianggap 

menggunakan media yang dimilikinya untuk mengkritik para para pemimpin Arab 

Saudi, Mesir, dan Uni Emirat Arab. Penyebab ketiga yaitu adanya ketakutan dari 

negara-negara yang memiliki aliran Sunni seperti Arab saudi dan sekutunya 

terhadap adanya kedekatan antara Iran dan Qatar. Penyebab keempat yaitu adanya 

kampanye media terhadap Qatar yang dilakukan Arab Saudi.  

 Keempat negara yang melakukan pemutusan hubungan diplomasi menuntut 

Qatar untuk memenuhi 13 tuntutan agar aktivitas diplomasi dengan Doha dapat 

kembali terbuka. Namun hingga Qatar keluar dari OPEC, tuntutan ini tidak juga 

disetujui oleh pemerintah Qatar. Selain menutup hubungan diplomasi, keempat 

negara memutuskan menutup semua akses transportasi terhadap Qatar berupa 
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pelarangan aktivitas kapal laut serta pesawat Qatar di wilayahnya. Padahal 80% 

kebutuhan pangan Qatar berasal dari tiga negara yang memutuskan hubungan 

dengan Doha. Blokade yang diterima Qatar lalu dikutuk oleh Turki karena tindakan 

blokade terhadap Qatar merupakan hal yang tidak manusiawi dan bertentangan 

dengan nilai islam. Turki serta Iran secara sukarela membantu Qatar untuk 

memenuhi kebutuhan pangan Qatar.  

 Menurut seorang peneliti dari Universitas Qatar, Nikolay Kozhanov, 

berpendapat bahwa keluarnya Qatar dari OPEC dilakukan demi 

mempertimbangkan kembali aliansi negaranya dengan negara lain di kawasan 

Timur Tengah akibat blokade yang diperolehnya. Melemahnya aliansi lama yang 

dimiliki Qatar disiasati untuk menciptakan aliansi baru seperti Turki dan Iran.246 

Menurut penulis, faktor diatas benar terjadi di dalam dunia nyata. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya bantuan pangan dan militer dari Turki dan Iran ketika Qatar 

memperoleh blokade. Disamping itu, hubungan Qatar dengan Iran dan Turki 

semakin membaik ketika blokade terjadi. hal ini dapat dilihat dari bantuan Qatar 

terhadap Turki di tahun 2018 ketika ekonomi Turki Goyah.   

 Hal lainnya dapat terlihat dari dari hubungan diplomatis yang kembali 

terjadi antara Qatar dan Iran tepat 11 minggu setelah blokade terjadi yang telah 

sempat terputus sejak 2016. Dalam Konferensi Keamanan Internasional yang 

diselenggarakan di Singapura di tahun 2018, Menteri Pertahanan Qatar Khalid Al-

Attiyah menyatakan bahwa negaranya harus membawa perdamaian dengan Iran 

 
246 Nikolay Kozhanov, Loc.cit., halaman 5. 
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bukan peperangan. Ia menyerukan penawaran keringanan terhadap sanksi yang 

diperoleh Iran akibat nuklir.  Bahkan, ketika Menteri Energi Qatar memberikan 

pernyataan bahwa negaranya keluar dari OPEC, ia memberikan dukungan terhadap 

Iran secara tidak langsung dengan berkata bahwa pembatasan tarif khususnya yang 

diperoleh Iran dapat ditiadakan dan sanksi yang diperoleh Iran tidak baik terhadap 

bisnis energi.  

 Adanya pemutusan diplomasi mampu menghasilkan negara mana saja yang 

mau membantu Qatar untuk bisa bertahan dalam situasi blokade ini. 

Ketergantungan antara Qatar dengan beberapa negara di kawasan Teluk Arab justru 

dapat teratasi dengan bantuan aliansi barunya dan pertimbangan untuk terus 

menciptakan hubungan baik dengan aliansi baru ini justru diperlihatkan Qatar 

kepada dunia melalui adanya kesepakatan kerjasama maupun pernyataan dari 

pemerintahan Doha.  

 Disamping itu, krisis diplomatik yang terbawa dalam pertemuan OPEC 

semakin memperlihatkan bahwa hubungan Qatar dengan Arab Saudi dan Uni 

Emirat memburuk. Menurut Richard Robinson, keluarnya Qatar dari OPEC 

menunjukan ambisi dan kemandirian Qatar dalam menghadapi kesulitan dari 

blokade yang dihadapi negaranya.247 Menurut penulis, keluarnya Qatar dari OPEC 

menunjukan suatu kepentingan nasional bahwa Qatar negara tersebut bisa terbebas 

dari pengaruh Arab Saudi dan sekutunya khususnya dalam OPEC. Tindakan ini 

 
247 Sanne Wass, " Analysis: The consequences of Qatar’s Opec exit", Global Trade Review, diakses 
19 Desember 2020, 8 Januari 2019, https://www.gtreview.com/news/mena/analysis-the-
consequences-of-qatars-opec-exit/. 
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sesuai dengan konsep kepentingan nasional oleh oleh Scott Burchill, bahwa 

kepentingan nasional dilakukan demi melindungi kedaulatan nasional dan integritas 

wilayah dari adanya serangan eksternal.248 Dalam hal ini serangan eksternalnya 

yaitu adanya pemutusan diplomasi dan blokade wilayah terhadap negara Qatar.  

 

  

 
248 Aleksius Jemadu, Loc.cit., halaman 29. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

 Setelah penelitian ini dilakukan, maka RQ yang dikenalkan pada Bab I yang 

berbunyi “Apa faktor ekonomi dan politik yang mendorong Qatar keluar dari 

OPEC pada tahun 2019?”. telah terjawab. Pada penelitian kali ini, ditemukan 

adanya lima faktor ekonomi yang mampu mendorong pemerintah Qatar keluar dari 

OPEC. Kelima faktor ekonomi ini mampu menjelaskan terkait alasan keluarnya 

Qatar dari OPEC berdasarkan pernyataan pemerintah demi memfokuskan terhadap 

gas alam untuk mempertahankan posisinya sebagai produsen terbesar LNG dunia. 

Faktor pertama yang mendorong yaitu roda perekonomian Qatar yang sangat 

bertopang pada aktivitas eksplorasi energi dengan produk unggulannya berupa 

LNG yang digunakan untuk meningkatkan perekonomian, stabilitas keamanan, dan 

pembangunan nasional. 

 Faktor kedua yaitu industri LNG Qatar yang lebih berkembang bila 

dibandingkan dengan industri perminyakan. Perkembangan Industri LNG Qatar 

saat ini tidak terlepas oleh beberapa lima pendukung. Faktor pendukung pertama 

yaitu kemampuan industri LNG Qatar yang mampu berhasil mencapai target jangka 

panjang produksi LNG yang telah ditetapkan pemerintah Qatar. Faktor pendukung 

kedua yaitu keberadaan ladang gas alam terbesar di dunia yang berada di negara 

tersebut. Faktor pendukung ketiga yaitu cadangan gas alam yang mampu bertahan 
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lebih lama dibandingkan dengan minyak bumi. Faktor pendukung lainnya yaitu 

adanya dukungan fasilitas serta infrastruktur berkelas dunia dalam industri LNG 

Qatar, sebagai contohnya yaitu adanya kereta LNG yang terbesar di dunia yang 

dimiliki Qatar. Faktor terakhir yaitu adanya dukungan pembangunan infrastruktur 

yang mampu menunjang target peningkatan kapasitas industri LNG. 

 Faktor ekonomi ketiga yang mendorong Qatar keluar dari OPEC yaitu 

adanya penurunan produksi dari minyak bumi Qatar selama satu dekade terakhir. 

Hal ini disebabkan oleh dua penyebab. Penyebab pertama yaitu menurunnya 

permintaan dan harga dari minyak bumi. Penyebab kedua yaitu menurunnya 

produksi minyak dari ladang minyak Qatar yang telah berumur. Faktor ekonomi 

keempat yaitu adanya potensi perkembangan LNG di masa mendatang yang terdiri 

dari dua bentuk potensi. Potensi pertama yaitu kemampuan Qatar untuk mampu 

meningkatkan produksi LNG, sedangkan potensi kedua yaitu adanya pertumbuhan 

permintaan LNG global di masa mendatang. Dua potensi ini mampu dilihat oleh 

pemerintah Qatar demi memperoleh keuntungan. Faktor ekonomi terakhir yaitu 

persaingan industri LNG di masa mendatang yang cenderung akan lebih kompetitif 

mendorong Qatar untuk meningkatkan target produksi LNG untuk 

mempertahankan dominasi negaranya di industri LNG dunia. Kekuatan Qatar 

dalam industri LNG dunia tidak terlepas dari adanya strategi yang efektif dan 

inovatif dalam membangun industri LNG di negara tersebut.  

 Berdasarkan lima faktor diatas, kecenderungan industri LNG Qatar di masa 

mendatang akan lebih berkembang bila dibandingkan dengan industri minyak 

bumi. Industri LNG mampu kekuatan ekonomi bagi Qatar untuk membangun 
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negaranya yang sesuai dengan pendekatan Merkantilisme. Keputusan Qatar untuk 

keluar dari OPEC merupakan suatu bentuk kepentingan nasional untuk memastikan 

keamanan energi negara tersebut. Hal ini dilakukan demi memfasilitasi 

pertumbuhan perekonomian Qatar yang bertopang dari eksplorasi energi khususnya 

LNG. 

 Terlepas dari pernyataan pemerintah Qatar bahwa keluarnya Qatar 

merupakan keputusan yang bersifat ekonomi. Penelitian kali ini menemukan bahwa 

terdapat dua faktor politik dibalik dari keputusan tersebut. Faktor pertama yaitu 

kondisi internal OPEC yang memburuk dan adanya penurunan pengaruh organisasi 

terhadap negara anggota. Hal ini tidak terlepas dari tindakan sepihak oleh Arab 

Saudi akibat dominasinya dalam OPEC dan terbatasnya peran dari beberapa negara 

anggota terhadap suatu keputusan organisasi. Dominasi tersebut menjadi bumerang 

bagi stabilitas internal OPEC yang menunjukan bahwa tujuan berdirinya OPEC 

tidak dilakukan dengan baik di dalam aktivitas organisasi.  

 Keluarnya Qatar dari OPEC di satu sisi memungkinkan negara tersebut 

melewatkan kerjasama kemitraan berupa adanya Deklarasi Kerjasama antara 

negara anggota dan negara non-OPEC. Akan tetapi, manfaat yang dihasilkan dari 

deklarasi kerjasama tidak akan maksimal bagi Qatar karena pemerintahnya telah 

menyatakan bahwa fokus industri energi tertuju pada LNG. Oleh karena itu, 

keputusan Qatar keluar dari OPEC merupakan keputusan rasional karena telah 

dipertimbangkan dan dibuat dalam waktu yang tepat. 
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 Faktor politik lain yang mendorong yaitu kondisi diluar OPEC berupa 

kondisi geopolitik Qatar di kawasan Timur Tengah yang tengah memanas akibat 

krisis diplomatik dengan Arab Saudi, Uni Emirat Arab, dan Mesir. Memanasnya 

hubungan ini justru terbawa ke dalam aktivitas OPEC melalui peranan Arab Saudi 

dan sekutunya terhadap Qatar. Maka dari itu, keluarnya Qatar dari OPEC 

merupakan tindakan yang lebih alami dan menguntungkan bila dibandingkan tetap 

berada dalam organisasi.  negara tersebut terbebas perlakuan buruk dan tindakan 

sepihak dalam organisasi dari Arab Saudi dan sekutunya. Keputusan tersebut 

merupakan suatu bentuk dari kepentingan nasional yang dilakukan demi 

melindungi kedaulatan nasional dan integritas wilayahnya dari serangan eksternal, 

dalam hal ini serangan tersebut yaitu pemutusan hubungan diplomatik dan blokade 

wilayah terhadap Qatar. Krisis diplomatik memungkinkan Qatar mengetahui 

negara manakah yang menjadi kawan dan lawan. Qatar seolah menunjukan bahwa 

negaranya mampu mandiri atas krisis diplomatik dan embargo yang sedang terjadi 

dan menunjukan suatu hubungan baru terkait aliansinya di kawasan Timur Tengah 

dengan Turki dan Iran.  
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